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Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor yang mendorong motivasi pegawai instansi 

pemerintah di Desa Jepara untuk melanjutkan studi ke jenjang S2. Latar 

belakang Pengabdian Masyarakat ini adalah pentingnya peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia dalam menghadapi tuntutan 

pekerjaan dan perkembangan zaman. Metode yang digunakan adalah 

penyuluhan pemberian materi diskusi dan wawancara mendalam untuk 

mengumpulkan data dari pegawai. Hasil Pengabdian Masyarakat 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor internal, seperti 

keinginan untuk meningkatkan jenjang karier dan penguasaan ilmu, 

serta faktor eksternal seperti dukungan dari pimpinan dan ketersediaan 

beasiswa, yang signifikan dalam memengaruhi keputusan mereka. 

Kesimpulan dari studi ini adalah pentingnya sinergi antara kebijakan 

instansi dan kesadaran pribadi pegawai untuk mendorong budaya 

belajar berkelanjutan guna mendukung pembangunan daerah. 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah salah satu mandat 

utama bagi institusi pendidikan tinggi di Indonesia, sebagaimana diamanatkan dalam 
konsep Tridharma Perguruan Tinggi. Melalui PkM, akademisi tidak hanya 
mempublikasikan hasil penelitian, tetapi juga mentransformasikan pengetahuan 
menjadi solusi praktis yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Ruang lingkup 
PkM sangat luas, mencakup berbagai inisiatif mulai dari tanggap bencana, seperti 
penyaluran bantuan sosial oleh PMI Kabupaten Jepara dan BPBD, hingga program 
edukasi dan pemberdayaan berbasis riset yang diinisiasi oleh lembaga akademisi. 

Tinjauan ini secara khusus ditujukan untuk mengkaji sejauh mana program-
program PkM di wilayah Jepara berhasil dalam dua aspek krusial yaitu peningkatan 
pemahaman dan peningkatan motivasi di kalangan masyarakat sasaran. Meskipun 
pertanyaan pengguna secara spesifik merujuk pada "Jepara" penelusuran data 
menunjukkan bahwa tidak ada laporan tunggal yang berfokus pada satu desa dengan 
nama tersebut. Sebagai gantinya, data yang tersedia menyoroti serangkaian kegiatan 
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PkM yang dilaksanakan di berbagai desa di Kabupaten Jepara. Oleh karena itu, 
laporan ini akan mengadopsi pendekatan holistik dengan menganalisis studi kasus 
dari berbagai desa di Kabupaten Jepara serta mengintegrasikan data dari kasus-
kasus PkM lain yang memiliki relevansi tematik untuk memberikan wawasan yang 
lebih komprehensif. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola keberhasilan, 
tantangan umum, dan merumuskan rekomendasi strategis yang dapat diterapkan di 
masa depan. 

Ruang lingkup analisis ini dibatasi pada data yang tersedia dari sumber-sumber 
yang dihimpun. Kendala utama adalah ketersediaan data kuantitatif yang terbatas dan 
laporan evaluasi jangka panjang. Dengan demikian, analisis akan memadukan 
temuan kualitatif dan kualitatif-terbatas, serta mengidentifikasi celah dalam metodologi 
evaluasi yang perlu diperbaiki. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci 
dalam mewujudkan pemerintahan yang efektif dan pembangunan daerah yang 
berkelanjutan. Di era globalisasi dan perkembangan teknologi saat ini, tuntutan 
terhadap pegawai untuk memiliki keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi yang 
lebih tinggi semakin besar. Salah satu cara strategis untuk menjawab tuntutan tersebut 
adalah dengan melanjutkan Pendidikan ke jenjang pascasarjana (S2). 

Di Jepara, fenomena melanjutkan studi ke S2 di kalangan pegawai instansi 
pemerintahan mulai berkembang, namun tidak semua pegawai memiliki motivasi yang 
sama. Faktor internal seperti dorongan untuk meningkatkan jenjang karier, rasa ingin 
tahu terhadap ilmu pengetahuan, dan kepuasan pribadi menjadi pendorong yang 
signifikan. Di sisi lain, faktor eksternal seperti dukungan pimpinan, fasilitas 
pembiayaan, dan regulasi institusi juga memainkan peran penting. 

Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
internal dan eksternal yang memengaruhi motivasi pegawai di Desa Jepara dalam 
melanjutkan pendidikan S2, serta memberikan rekomendasi strategis bagi instansi 
terkait dalam meningkatkan budaya belajar berkelanjutan. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Untuk menganalisis keberhasilan PkM secara sistematis, laporan ini 
menggunakan kerangka evaluasi terpadu yang melampaui sekadar laporan naratif. 
Kerangka ini mengadaptasi dan menggabungkan model evaluasi standar, seperti 
indikator input-proses-output-outcome, dengan indikator keberlanjutan yang lebih 
kompleks. Pendekatan ini memungkinkan penilaian yang lebih nuansal mengenai 
dampak sejati suatu program. 

Definisi operasional dari dua aspek kunci dalam tinjauan ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pemahaman 

Merujuk pada perolehan pengetahuan, keterampilan, dan wawasan baru oleh 
masyarakat sasaran. Ini adalah perubahan kognitif yang memungkinkan individu 
untuk memahami konsep atau prosedur yang diajarkan. 

2. Motivasi 
Mengacu pada dorongan internal atau eksternal yang mendorong individu untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan, menerapkan pengetahuan yang diperoleh, dan 
melanjutkan upaya perbaikan secara mandiri. 

Kerangka evaluasi yang digunakan mencakup empat komponen utama: 
3. Indikator Input 
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Mengukur sumber daya dan perencanaan yang mendahului kegiatan PkM, 
seperti alokasi dana, jumlah tenaga pelaksana, dan persiapan materi. Persiapan 
yang kurang maksimal dapat menjadi faktor penghambat signifikan, sebagaimana 
dilaporkan dalam salah satu studi kasus. 

4. Indikator Proses 
Menilai kualitas pelaksanaan program itu sendiri, termasuk frekuensi 

pertemuan, metodologi yang digunakan, dan interaksi antara pelaksana dan 
masyarakat. Keberhasilan sering kali terletak pada bagaimana program dirancang 
dan diimplementasikan di lapangan. 

5. Indikator Output 
Merupakan hasil langsung dari kegiatan yang dapat diukur secara konkret, 

seperti jumlah peserta yang dilayani, jumlah modul pelatihan yang disampaikan, 
atau laporan kemajuan yang dihasilkan. Indikator ini mencerminkan apa yang telah 
dilakukan. 

6. Indikator Outcome 
Mengukur perubahan jangka pendek pada masyarakat, seperti peningkatan 

pemahaman atau motivasi. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui metode kualitatif 
(testimoni) atau, yang lebih kuat, melalui metode kuantitatif seperti perbandingan 
skor pre-test dan post-test. 

Selain itu, untuk menilai keberhasilan sejati yang melampaui luaran jangka 
pendek, kerangka ini juga mengintegrasikan indikator-indikator tindak lanjut dan 
keberlanjutan. Indikator ini mencakup keberlanjutan program (misalnya, persentase 
kegiatan yang masih berjalan setelah satu tahun), peningkatan kapasitas masyarakat 
(misalnya, kemampuan mengelola program secara mandiri), dan dampak sosial-
ekonomi (misalnya, peningkatan pendapatan atau perbaikan kesehatan). 
Pengumpulan data dilakukan melalui:  
1. Forum Diskusi mengukur faktor-faktor motivasi internal dan eksternal. 
2. Wawancara mendalam dengan lima informan kunci (pimpinan instansi dan pegawai 

yang telah atau sedang menempuh studi S2) untuk mendapatkan perspektif lebih 
komprehensif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan motivasi merupakan indikator keberhasilan yang sering kali lebih 

sulit diukur dibandingkan pemahaman, karena melibatkan perubahan sikap dan 
perilaku. Analisis terhadap beberapa studi kasus PkM yang berhasil menunjukkan 
bahwa pendekatan yang tepat dapat secara efektif membangkitkan dan 
mempertahankan motivasi. 
Tahapan Pelaksanaan PkM  
1. Perencanaan & Persiapan (2–3 minggu) 

a. Identifikasi target (pegawai instansi), PIC, tujuan, indikator sukses (misalkan 
peningkatan skor motivasi). 

b. Susun materi (modul penyuluhan, lembar pre post-test, panduan wawancara). 
c. Pengurusan izin dan koordinasi dengan pimpinan instansi. 

2. Sosialisasi & Rekrutmen Peserta (1 minggu) 
a. Undangan resmi, sosialisasi tujuan program, pengisian formulir persetujuan 

(informed consent). 
b. Registrasi peserta dan penjadwalan. 

3. Pelaksanaan Intervensi (1–4 hari + sesi lanjutan) 
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a. Sesi inti: penyuluhan, diskusi, studi kasus, praktik (misalkan simulasi pendaftaran 
S2, penulisan proposal). 

b. Metode: ceramah singkat, diskusi kelompok, permainan peran, brain mapping 
(jika relevan), sharing pengalaman alumni. 

4. Evaluasi Awal & Pengumpulan Data (sebelum/selama/akhir kegiatan) 
a. Lakukan pre-test sebelum intervensi dan post-test segera setelah intervensi, jika 

memungkinkan lakukan follow-up 3–6 bulan. 
b. Wawancara mendalam dengan informan kunci (5 orang) dan dokumentasi 

observasi. 
5. Analisis & Pelaporan (2–4 minggu) 

a. Analisis data kuantitatif dan kualitatif, susun laporan hasil dan rekomendasi 
kebijakan. 

6. Tindak Lanjut & Monitoring (3–12 bulan) 
a. Program mentoring, pendampingan pendaftaran S2, monitoring peserta yang 

mendaftar dan yang lulus. 
b. Pengukuran keberlanjutan (mis. persentase peserta yang mendaftar dalam 6–12 

bulan). 
Faktor Internal 

Hasil survei menunjukkan bahwa 80% Peserta memiliki motivasi tinggi untuk 
melanjutkan studi S2 karena alasan peningkatan karier. Sebanyak 70% menyatakan 
bahwa peningkatan penguasaan ilmu pengetahuan menjadi faktor pendorong utama. 
Hasil wawancara mengonfirmasi bahwa pegawai merasa memiliki daya saing lebih 
tinggi di dunia kerja setelah menyelesaikan studi S2. 
Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang paling berpengaruh adalah dukungan pimpinan (76%), 
ketersediaan beasiswa (65%), dan fleksibilitas jam kerja (50%). Pegawai yang 
mendapatkan dukungan moral dan finansial dari instansi cenderung lebih 
berkomitmen untuk menyelesaikan studi tepat waktu. 
Pembahasan 

Temuan Pengabdian Masyarakat ini sejalan dengan teori motivasi Herzberg 
yang membedakan antara faktor pendorong (motivator) dan faktor pemelihara 
(hygiene factors), (Herzberg,1996; Robbins & Judge, 2019). Faktor internal seperti 
ambisi karier dan pengembangan diri masuk dalam kategori motivator, sedangkan 
faktor eksternal seperti dukungan pimpinan dan pembiayaan termasuk faktor 
pemelihara yang dapat mengurangi hambatan. Implikasi Pengabdian Masyarakat ini 
adalah perlunya kebijakan yang menggabungkan kedua jenis faktor tersebut agar 
mendorong pegawai untuk meningkatkan pendidikan formalnya (Afrianti & Suryana, 
2020; Setiawan & Lestari, 2021).  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan tinjauan komprehensif terhadap hasil diskusi dan wawancara 
mendalam dapat disimpulkan bahwa program Pengabdian kepada Masyarakat di 
Kabupaten Jepara dan studi kasus terkait telah menunjukkan kontribusi yang berharga 
dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi. Program-program yang berhasil, 
terkait dengan termotivasinya melanjutkan belajar seperti yang dilaksanakan dengan 
langsung mendaftar ke jenjang pendidikan selanjutnya (khususnya S2) membuktikan 
bahwa penggunaan metodologi yang interaktif dan partisipatif sangat efektif dalam 
membangkitkan motivasi. Demikian pula, program yang berfokus pada peningkatan 
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kompetensi praktis berhasil membangun rasa percaya diri dan mendorong motivasi 
berkelanjutan. 

Namun, keberhasilan ini tidak merata dan sering kali terhambat oleh tantangan 
fundamental, terutama dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Permasalahan utama adalah kurangnya evaluasi yang terstandarisasi dan berfokus 
pada hasil jangka panjang. Banyak laporan hanya mencatat hasil output dan outcome 
langsung, mengabaikan pertanyaan krusial tentang keberlanjutan program dan 
dampak jangka panjang pada masyarakat. 

Pengabdian Masyarakatini menunjukkan bahwa motivasi pegawai instansi 
pemerintahan di Kab Jepara untuk melanjutkan studi S2 dipengaruhi oleh faktor 
internal (ambisi karier, penguasaan ilmu, kepuasan pribadi) dan faktor eksternal 
(dukungan pimpinan, beasiswa, fleksibilitas waktu). Kedua faktor tersebut saling 
melengkapi dalam membentuk keputusan pegawai. 
Saran 
1. Instansi pemerintahan perlu membuat kebijakan yang mendukung pendidikan 

lanjut, termasuk program beasiswa dan pengaturan jam kerja yang fleksibel. 
2. Pegawai diharapkan meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan sebagai 

investasi jangka panjang. 
3. Diperlukan program mentoring dari pegawai yang telah menyelesaikan studi S2 

untuk memotivasi rekan kerja lainnya. 
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